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ABSTRAK

Tujuan dari wana wisata adalah untuk memberikan pengalaman yang
menyenangkan kepada pengunjung sekaligus meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pelestarian alam dan lingkungan. Tujuan utama untuk mengetahui
Implementasi Program Wana Wisata Rusa Tanjungsari Pada Dinas Kebudayaan Dan
Pariwisata Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini populasi yang diambil
dari bulan oktober 2023 terdapat 248 orang dan sampel yang didapat ada 72 orang
pengunjung wana wisata rusa menggunakan rumus Taro Yamane. Hasil penelitian
menunjukan bahwa implementasi program wana wisata rusa tanjungsari secara
keseluruhan adalah baik. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai rata rata
tertinggi yaitu 4.29 dengan kategori “Baik”. Nilai rata rata terendah yaitu 3.74 dengan
kategori “Baik”

Kata Kunci: Implementasi Program, Wana Wisata

PENDAHULUAN

Kabupaten Bogor juga mempunyai beragam pesona wisata di sektor wisata
buatan diantaranya taman rekreasi Jungleland, waterboom The Jungle dan kebun
binatang Taman Safari Indonesia. Adapun pilihan pesona wisata budaya seperti
Kampung Budaya Cimande, Kampung Budaya Malasari dan masih banyak lagi.
Adapun wisata petualangan seperti, rafting di sepanjang sungai cisadane, paralayang

di daerah puncak , panjat tebing di tebing daerah klapanunggal, dan masih banyak
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lagi. Kekayaan alam Kabupaten Bogor memiliki beragam destinasi wisata, baik wisata
alam, wisata buatan dan wisata budaya. Terdapat total jumlah 55 Daya Tarik Wisata,
18 Rekreasi dan Hiburan Umum, 25 Desa Wisata, 395 Akomodasi, 524 Rumah Makan
dan Restoran, 253 Sanggar Seni serta 1 Kampung Adat (Urug). Kunjungan wisatawan
mencapai 7,3 Juta Jiwa/Tahun. salah satunya adalah Taman Safari Indonesia, Taman
Nasional Gede Pangrango, The Jungle dan Jungleland dan masih banyak lagi.
Sehingga Kabupaten Bogor ini menjadi salah satu kabupaten yang mempunyai
banyak potensi wisata alam.

Tabel 1.1 Tabel Jumlah Wisatawan Tahun 2020-2022

Jenis Jumlah Wisatawan

Wisatawan

2020 2021 2022

Wisatawan 4.408. | 6.453.34 | 7.942.43
Nusantara 527 5 3

Wisatawan | 60.552 2.609 | 215.098
Mancanega

ra

TOTAL 4.469. | 6.455.95 | 8.157.53
079 4 1

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bogor

Rencana  pengembangan  kepariwisataan = daerah  disusun  untuk
menyelenggarakan pembangunan kepariwisataan yang bermutu, teratur, dan
optimal, tercapainya keseimbangan antara kebutuhan pembangunan dani potensi
lingkungan hidup melalui pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam dan
sumber daya buatan sesuai dengan kebijakan pembangunan daerah. meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, mencapai pertumbuhan seimbang di semua sektor
dan wilayah, mencapai pembangunan berkelanjutan, dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Sesuai PERDA NO.7 TAHUN 2020 Tentang Rencana
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Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Bogor Tahun 2020-2025
menjelaskan adalah pedoman pokok perencanaan, pengelolaan dan pemantauan
pembangunan pariwisata di tingkat kabupaten meliputi visi, misi, tujuan, kebijakan,
strategi, rencana dan program yang akan dilaksanakan oleh para pemangku
kepentingan di bidang pembangunan pariwisata. Perkembangan pariwisata hutan
pada tahap awal kemungkinan besar akan menyebabkan berkurangnya kendali
pemerintah atas lahan hutan. Keterlibatan masyarakat yang lebih besar justru dapat
mengurangi beban pemerintah dalam konservasi dan pembangunan. Dalam jangka
panjang, pemerintah mempunyai peran yang lebih besar dalam fungsi koordinasi dan
bimbingan yang ada. Kawasan hutan wisata mempunyai potensi besar untuk
dikembangkan sebagai destinasi wisata. Pada dasarnya wana wisata dapat
dikembangkan di berbagai Kawasan hutan seperti hutan produksi, hutan lindung dan
konservasi. Pariwisata (bahasa Inggris: tourism) adalah perjalanan untuk tujuan
rekreasi atau liburan dan persiapan untuk acara tersebut. Seorang wisatawan adalah
seseorang yang melakukan perjalanan dengan jarak paling sedikit 80 km (50 km) dari
rumah untuk tujuan rekreasi, Sedangkan Wana wisata merupakan objek wisata alam
yang dibangun dan dikembangkan oleh Perum Perhutani di kawasan hutan produksi
terbatas atau hutan lindung tanpa mengubah fungsi pokoknya. Secara umum Wana
Wisata Rusa Tanjungsari ini memiliki beberapa kekurangan yang cukup serius dari
segi jalan atau akses masih buruk, lalu fasilitas masih kurang memadai dan untuk
atraksi ataupun edukasi masih kurang. Menurut observasi yang telah dilakukan,
peneliti menemukan beberapa permasalahan diantaranya Komunikasi, Sumberdaya,
Sikap atau Disposisi dan Struktur Birokrasi. Berdasarkan hal di atas, maka penelitian
ini mempunyai rumusan masalah yaitu: Bagaimana Implementasi Program Wana
Wisata Rusa Tanjungsari Pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Bogor
?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Program Wana

Wisata Rusa Tanjungsari Pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Bogor
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METODE PENELITIAN

Implementasi merupakan tahap mewujudkan tujuan program. Dalam hal ini
perlu diperhatikan persiapan pelaksanaannya, yaitu mempertimbangkan secara
matang berbagai kemungkinan keberhasilan dan kegagalan, termasuk hambatan atau
peluang yang ada, serta kemampuan organisasi yang bertugas melaksanakan
program. (Mulyadi, 2015:25).

Menurut George Edward III (1980) menyatakan bahwa jika Kurangnya
perhatian terhadap pelaksanaan kebijakan pemerintah, sehingga pelaksanaannya
menjadi tidak efektif, sehingga kebijakan tersebut tidak dapat berhasil dilaksanakan.
Untuk menjamin keberhasilan implementasi kebijakan, ada empat hal yang perlu
diperhatikan yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi.
Implementasi kebijakan merupakan bagiani darii proses pengembangani kebijakan.
(policyi makingi process). Seperti dinyatakan Hasbullah (2015), Proses pengambilan
kebijakan merupakan suatu proses politik yang berlangsung dalam tahapan-tahapan
pengambilan kebijakan, dimana tindakan politik ini dimaknai sebagai proses
pengambilan kebijakan dan dipandang sebagai rangkaian tahapan yang saling
berkaitan seperti ipenetapan agenda, perumusani kebijakan, kebijakan. adopsi,
implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan.

Dalam penelitian ini terdapat 4 dimensi yaitu : 1. Komunikasi (Komunikasi), 2.
Sumber Daya (sumber daya), 3. Sikap (disposisi atau sikap) dan 4. Strukturi birokrasi
(struktur birokrasi).

Metode penelitian yang digunakan adalah metodei penelitiani deskriptifi dengan
pendekatani kuantitatif. Penelitiani deskriptif yaitu, suatu penelitiani yang nilai satu
atau lebih variabel bebas ditentukan tanpa membandingkannya dengan variabel lain.
(Sugiyono 2016: 13). Dalam penelitian ini , populasi yang didapat pada bulan oktober
2023 adalah 248 orang, sedangkan sampelnya adalah pengunjung wana wisata rusa

tanjungsari dengan jumlah 72 orang dengan rumus Taro Yamane.
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Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang disebut penelitian
lapangan (observasi, wawancara dan angket). Data yang diperoleh dari kuesioner

akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus Weight Mean Score (NMS),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan berdasarkan penyebaran kuesioner mengenai implementasi
Program wana wisata rusa tanjungsari pada dinas kebudayaan dan pariwisata

kabupaten bogor yang diukur dalam empat dimensi yaitu sebagai berikut :

Relapitulasi Indil Di .
P Komunikasi

No | Item Penyataan Mean Penilai
Cara Penyampaian
inf ; melaln
media social

1 414 i
Instagram bak

@wanawisatarisa
sangat jelas

dan investor

3 't wana wi 406 Baik

1usa tanjungsari

dengan konsisten
Tumlah 4.00 Baik

Sumber : Hasil Penelitian 2024 -

Dengan demikian, secarai keseluruhani rekapitulasi Dimensi komunikasi
menunjukan hasil yang masuk kriteria “Baik” dengan nilai 4.00. Hal tersebut dilihat
dari nilai rataan dari tiap-tiap indikator yang ada di dalam dimensi komunikasi yang
meliputi cara penyampaian informasi melalui media social Instagram, pengelola
memberikan informasi umum dengan jelas, dan menerima informasi terkait wana

wisata dengan konsisten sudah baik karena sudah mendapat nilai rataan 4.00.
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Berdasarkan observasi dan wawancara dari beberapa dimensi komunikasi sudah
“Baik”, hal itu dibuktikan dari segi komunikasi dan informasi dari pengelola ke
pengunjung, sehingga pengunjung dapat memahami informasi terkait wana wisata

rusa dengan baik.

dalam beberapa indicator yaitu:

No | Item pernvataan Mean m
Wana Wisata
Rusa Tanjungsari

1k -

1 | dava manusia 431 Sangat
vang cukup untuk ] Baik
melaksanakan
kegiatan di Wana
Wana Wisata
Rusa Tanjungsari

2 ng 'r"iﬁml ; 374 Baik
bagi paca
PENZUNIINS
Pengelola Wana

3 | Wisata Rusa 420 Sangat
memberikan tarif - Baik
harga yang pasti
Jumlah 4.11 Baik

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Dengan demikian secara keseluruhan rekapitulasi Dimensi Sumber Daya
menunjukan hasil yang masuk ke dalam kriteria “Baik” dengan nilai 4,11. Hal tersebut
dilihat dari nilai rataan tiap-tiap indikator yang ada dalam dimensi Sumberi Daya,
beberapa indikator tersebut meliputi Sumber daya manusia yang cukup dalam
menjalankan kegiatan , fasilitas yang memadai, dan tarif harga tiket yang pasti.

Berdasarkan wawancara dan observasi Pengelola, Jumlah pegawai yang cukup
juga menjadi aspek yang penting dalam menjalankan kegiatan, hal ini dibuktikannya
dengan pengelola yang tidak kekurangan anggota dan tidak kelebihan anggota,
sehingga semua pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik, lalu fasilitas yang
memadai pun berperan penting dalam kegiatan di wana wisata hal ini dibuktikan

dengan pengunjung menikmati fasilitas yang disediakan dengan aman dan nyaman
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walaupun beberapa fasilitas masih dalam tahap pembangunan, lalu yang terakhir
harga tiket yang terjangkau mengingat pariwisata ini masih belum terlalu dikenal

sehingga pengelola memberikan harga tiket yang cukup terjangkau.

Rekapitulasi di i Di
No | Item pemmyataan Mean Eriteria
g
1 Setiap Pegawai 4.14 Baik
. "

2| Pemberian 3.94 Baik

Jumiah 4.04 Baik
Sumber.: Hasil Penelitian 2024

Dengan demikian secara keseluruhan rekapitulasi Dimensi Disposisi menunjukan
hasil yang masuk ke dalam kriteria “Baik” dengan nilai 4,04. Hal tersebut dilihat dari
nilai rata-rata setiap indikator yang ada dalami dimensi disposisi. Beberapa indicator
tersebut meliputi setiap pegawai atau pengelola wana wisata rusa memiliki
kemampuan melaksanakan tugas di bidangnya masing masing, dan pemberian
insentif yang cukup memberikan efek atau dampak terhadap para pengunjung.

Berdasarkan wawancara dan observasi pengelola dapat disimpulkan bahwa
setiap pegawai sudah memiliki kemampuan di bidangnya masing masing dan
menguasai setiap bidang dengan baik, sehingga dapat menjawab pertanyaan
pengunjung seputar informasi wana wisata rusa, sedangkan terkait dukungan
insentif dari atasan, pemberian insentif yang cukup dapat mempengaruhi sikap dari
pengelola, karena insentif atau yang berkaitan dengan uang juga tidak kalah penting

dari indicator yang lain nya.

6079



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 5 (2024), e-ISSN 2963-590X | Pamungkas et al.

Rekapitulasi dimensi Struktur Birokrasi

. Kriteria
No| TItem pemyataan | Mean Pepilai
1 | memilikiprosedur | 3.99 Baik
kerja vang jelas
Kerjasama antar
badan pengelola
dengan pihak yang | 3.90 Baik
lain sudah berjalan
dengan batk dalam
pelaksanaannva
Tumiah 31.95 Baik
Sumber : Hasil Penelitian 2024

]

Dengan demikian secara keseluruhan rekapitulasi Dimensi Birokrasi menunjukan
hasil yang masuk ke dalam kriteria “Baik” dengan nilai 3.95. Hal tersebut dilihat dari
nilai rataan tiap-tiap indikator yang ada dalam dimensii Strukturi birokrasii. Beberapa
indicator tersebut meliputi wana wisata rusa memilik prosedur kerja yang jelas , dan
Kerjasama antar badan pengelola wana wisata rusa dengan pihak lain sudah berjalan
dengan baik dalam pelaksanaannya. Perjalanan pembangunan dan pengembangan
sudah berjalan dengan baik akan tetapi masih ada beberapa yang belum terealisasikan
dikarenakan pemerintah daerah belum memfokuskan pengembangan di wana wisata
rusa, pemerintah daerah masih berfokus pada pengembangan wisata yang menjadi
prioritas saat ini seperti kawasan puncak yang penuh dengan potensi pariwisata.
Berdasarkan penelitiani yangi itelah peneliti lakukan berkaitan dengan variable
iimplementasi ikebijakan yang iterdiri darii empat dimensi

Skor nilai tertinggi dari keempat dimensi tersebut yaitu dimensi Sumber Daya
dengan nilai irata-rata 4,11 dengan kriteria “Baik”. Berdasarkan nilai rataan
perhitungan Implementasi Program Wana Wisata Rusa Tanjungsari pada Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bogor, diperolehi angka kriteria penafsiran
terendah pada indikator Fasilitasi yangi adai dimensi Sumber Daya, dengani rata-rata
nilai 3,74 yang masuk kriteria Baik. Dengan nilai rataan 4.03 tersebut Implementasi
Kebijakan di wana wisata rusa tanjungsari perlu ditingkatkan lagi agar implementasi

program ini berjalan secara maksimal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas tentang Implementasi Program Wana
Wisata Rusa Tanjungsari pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bogor
maka dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan yangi terdiri dari empati
dimensi yang diantaranya dimensi komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur
organisasi yang telah dibagi dalam beberapa indikator menunjukan bahwa
Implementasi Program Wana Wisata Rusa Tanjungsari pada Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bogor menunjukan hasil dengan nilai rataan 4,03 dan masuk
dalam kategori “Baik”. Analisis dari keempat dimensi yang peneliti gunakan maka
terdapat dimensi yang memiliki skor tertinggi dan skor terendah. Skor nilai tertinggi
dari keempat dimensi tersebut yaitu dimensi Sumber Daya dengan nilai rataan 4,11
dengan kriteriai “Baik”. Dalam dimensi Sumber Daya terdapat tiga indikator yaitu

Sumber Daya Manusia , Fasilitas , dan Keuangan.

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka peneliti mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan
yaitu sebagai berikut :

1. Diharapkan untuk pihak pengelola pariwisata agar meningkatkan fasilitas
yang masih kurang ,lalu agar pembangunan dan pengembangan berjalan
lancar pihak pengelola membuat atau mencari sumber daya manusia dalam
bidang pariwisata dan bidang pemasaran agar wana wisata rusa lebih dilirik
dan diprioritaskan oleh pemerintah setempat .

2. Diharapkan dari indikator kejelasan dapat menjelaskan kepada pengunjung
dengan sebaik baiknya dan sejelas jelasnya agar tidak terjadi miss komunikasi
yang tidak diperlukan.

3. Lalu untuk menarik kerja sama dari pihak lain yang terkait dengan wana
wisata sebaiknya pengelola mencari rekan kerjasama yang sesuai dengan

bidangnya yaitu pariwisata.
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